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Abstrak: Lembaga pemasyarakatan merupakan lembaga yang melaksanakan 

pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan, hak narapidana atau 

warga binaan selain mendapatkan pendidikan dan pelatihan juga berhak 

mendapatkan kesehatan dan makanan yang layak. Tujuan dari penelitian ini 

untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam hal ini warga binaan lapas 

kelas 1 malang guna mendukung pembangunan petanian ramah lingkungan, 

selain itu untuk memberi solusi terkait lingkungan sehat di lembaga 

pemasyarakatan dengan  memberikan ases pendidikan dan pelatihan agar 

menjadikan warga binaan lapas kelas 1 malang  mandiri serta mengembangkan 

diri khususnya dalam mengelola sampah atau limbah menjadi pupuk organik cair 

yang dapat diimplementasikan pada pertanian ramah lingkungan. Metode yang 

digunakan penelitian ini merupakan penelitian tindakan atau Action Research 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. terdiri atas siklus diagnosis 

(masalah), perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, dan evaluasi tindakan. 

Keseluruhan siklus ini dilakukan berdasarkan konteks dan tujuan dari penelitian 

tindakan yang dilaksanakan. Tindakan pelatihan yang dilakukan berhasil menjadi 

solusi diagnosis permasalahan yang ada di lembaga pemasyarakatan kelas 1 

Malang. Kegiatan pelatihan terkait pengolahan sampah menjadi pupuk organik 

cair sampai pada implementasi pembangunan pertanian ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Pelatihan, Peran serta Masyarakat, Pertanian Ramah Lingkungan, dan 

Pupuk organik cair 

 

PENDAHULUAN 

 

Tujuan Sistem pemasyarakatan yaitu dalam rangka menjadikan warga binaan 

pemasyarakatan menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 

memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima    

kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 

pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 

bertanggung jawab. Sistem pemasyarakatan berfungsi menyiapkan warga 

binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan 

masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat 

yang bebas dan bertanggung jawab. Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adalah 

tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik 

mailto:argatriyandrenalin@gmail.com


Triyandana, dkk. Pembuatan Pupuk…..|394 
 

pemasyarakatan. Sesuai pasal 14 UUD RI no 12 1995 terdapat beberapa hak 

warga binaan salah satunya pendidikan dan pengajaran dalam 

mengembangkan diri serta mendapatkan kesehatan dan makanan layak. 

Berbagai kegiatan dan sebagai penunjang kenyamanan warga binaan di 

lembaga pemasyarakatan adalah adanya lingkungan yang sehat, bersih dan 

nyaman. Permasalahan pengelolaan sampah di lingkungan lembaga 

pemasyarakatan masih menjadi permasalahan yang belum dapat tertangani 

dengan baik,  ditandai dengan minimnya keterlibatan dan kepedulian warga 

binaan di dalam manajemen pengelolaan sampah. Selama ini masyarakat 

mempunyai konsep pemahaman yang salah bahwa manajemen pengelolaan 

dan pemanfaatan sampah hanya tugas dan tanggung jawab dari pemerintah 

daerah saja, padahal masyarakat sendiri adalah produsen utama sampah.  

Langkah awal, yang sangat penting yaitu dilakukannya perubahan secara 

global terhadap konsep pemahaman dalam masyarakat tentang sampah yang 

berdayaguna dan dapat menghasilkan nilai ekonomis tinggi, dengan 

keterlibatan dan kerjasama dari masyarakat dengan berbagai pihak terkait, 

managemen pengelolaan dan pemanfaatan sampah terpadu dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan, begitu juga yang terjadi di lembaga 

pemasyarakatan permasalahan sampah atau limbah tidak hanya menjadi 

petugas kebersihan tetapi menjadi tanggung jawab seluruh warga lembaga 

pemasyarakatan. 

Sampah di lingkungan lembaga pemasyarakatan kelas 1 Lowokwaru 

Kota Malang menjadi salah satu permasalahan penting yang harus segera 

mendapatkan solusi. Beberapa cara pengolahan sampah telah dilakukan salah 

satunya keberhasilan dalam pengolahan sampah dengan fermentasi maggot. 

Teknik alternatif terbaik konsep peningkatan peran serta masyarakat adalah 

pengelolaan sampah pada sumbernya dalam upaya pemecahan masalah 

sampah dengan melibatkan peran serta masyarakat dengan sebagai subyek 

utama adalah dengan cara pemilahan dan pemanfaatan sampah selain dengan 

budidaya maggot salah satu solusi yang efektif dengan pemanfaatan sebagai . 

Pemanfaatan sebagai pupuk organik cair dapat mengurangi volume sampah 

(terutama sampah organik), proses pembuatan pupuk organik cair  mudah 

dilakukan dan tidak perlu menggunakan biaya yang tinggi, dengan konsep 

pembuatan yang baik serta terstandarisasi, pupuk organik cair akan 

mempunyai nilai jual yang tinggi, selain itu juga dapat digunakan sebagai 

bahan fermentasi magot. Sesuai prinsip pengolahan sampah yang 

berkelanjutan, maka hasil dari pengolahan sampah organi ini dapat langsung 

digunakan dalam penerapan pertanian ramah lingkungan. Pengelolaan sampah 

ini jika dimulai dari pengelolaan dan pemanfaatan sampah menjadi pupuk cair 

organik dalam lingkup yang kecil ke yang besar yaitu dari rumah tangga 

kemudian ke TPS (Tempat Pembuangan Sampah Sementara) dan terakhir ke 
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TPA (Tempat Pembuangan Akhir), maka tidak akan ada lagi permasalahan 

tentang sampah khususnya di lingkungan lembaga pemasyarakatan kelas 1 

Kota Malang. 

Keberhasilan pengolahan sampah dari sumber sampai menghasilkan 

produk dan dapat diimolementasikan langsung pada pertanian ramah 

lingkungan harus dilakukan dengan cara yang tepat pula. Salah satu cara yang 

efektif untuk memenjalankan program ini agar sesuai dengan harapan yaitu 

dengan adanya pendidikan dan pelatihan. Pendidikan adalah cara dalam 

mentransfer pengetahuan dari orang satu pada orang yang lain dengan 

prosedur, proses dan metode yang sitematis dan terorganisasi, sehingga 

pendidikan mampu untuk merubah sikap dan tata cara orang seseorang 

menuju dewasa. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Lowokwaru 

malang, beralamat di Jalan Asahan No. 07, Kelurahan Bunulrejo, Kecamatan 

Blimbing, Kota Malang. Penelitian pengabdian ini melibatkan warga binaan 

LAPAS 1 Malang. Penelitian pengabdian ini dilaksanakn dengan berbagai 

macam kegiatan antara lain pengajaran terkait motivasi pengelolaan lingkungan, 

pemanfaatan sampah organik dan pertanian ramah lingkungan yang dilakukan 

secara virtual dengan media zoom meeting melalui laptop dan LCD, selanjutnya 

dengan kegiatan pelatihan dengan tatap muka langsung terkait pembuatan  

dengan memanfaatakan bahan sampah yang melimpah tempat di lingkungan 

lapas. Bahan yang digunakan bekas air cucian beras (air leri), nanas, tetes, gula, 

air kelapa, potongan sisa sayuran atau dedaunan. Alat yang digunakan dalam 

pembuatan pupuk cair, jurigen atau ember dan penutupnya, sebagai wadah. 

Pengaduk, botol sisa air mineral berisi air yang dihubungkan dengan selang 

aerator, dan aerator. 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini termasuk pada penelitian 

kualitatif dengan deskriptif sederhana. Pada dasarnya penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan atau Action Research dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut (Kurt Lewin, 2008) bahwa Action Research merupakan salah 

satu bentuk rancangan penelitian, dimana mendeskripsikan, 

menginterpretasikan dan menjelaskan suatu situasi pada waktu bersamaan 

dengan melakukan perubahan atu intervensi dengan tujuan perbaikan atau 

partisipasi. Penelitian tindakan juga bisa menghasilkan produk dan instrumen 

yang bisa digunakan untuk desain objek yang lain (Lynne Mock,1999). Tahapan 

dalam action research terdiri atas diagnosis (masalah), perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, dan evaluasi tindakan. Keseluruhan siklus ini dilakukan 

berdasarkan konteks dan tujuan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi catatan 

diagnosis lapangan, permasalahan yang didapatkan antara lain melimpahnya 

limbah cucian beras yang dibuang begitu saja, jika menggenang akan 

menimbulkan bau tidak sedap, selain itu ditemukan tumpukan serabut kelapa 

yang tidak terolah, dedaunan atau sisa sayuran yang tidak terpakai terbuang 

dengan percuma. Masalah lain yang didapatkan adalah tidak adanya 

pemilahan dan pengolahan sampah secara berkelanjutan, belum adanya tim 

dalam mengolah sampah menjadi pupuk organik serta tidak adanya 

pemanfaatan pupuk organik untuk pertanian ramah lingkungan.  lembar 

pengamatan keterlaksanaan tindakan. Tindakan yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan adalah pendidikan dan pelatihan terkait pengelolaan 

lingkungan, motivasi terkait pengelolaan lingkungan, Pendidikan dan 

pelatihan tentang  pembuatan , serta  Memotivasi dan pelatihan tentang 

pertanian ramah lingkungan. Tindakan lain yang dilakukan dengan 

pembentukan tim pengelolaan limbah menjadi  dan tim dalam pengelolaan 

pertanian ramah lingkungan. lembar observasi kemampuan pembuatan, 

Lembar keberhasilan pembuatan  dengan uji sederhana.  

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini sesuai lembar instrumen diagnosis lapangan bahwa terkait 

permasalahan melimpahnya limbah cucian beras yang dibuang begitu saja saat 

ini telah digunakan sebagai bahan dasar pembuatan , tidak ada genangan air 

cucian beras karena volume yang dibuang langsung berkurang karena sebagian 

telah digunakan sebagai . Terkait permasalahan tumpukan serabut kelapa 

mulai berkurang karena sebagian dioleh menjadi cocopeat dan diolah menjadi 

bahan . dedaunan atau sisa sayuran yang tidak terpakai terbuang dengan 

percuma saat ini voluemnya berkurang karena digunakan mejadi bahan pupuk 

cair. Masalah lain yang terkait tidak adanya pemilahan dan pengolahan 

sampah secara berkelanjutan, dengan dibentuknya tim yang terdiri dari 20-29 

orang sesuai tugas masing-masing, mulai teratasi dengan  mengolah sampah 

menjadi pupuk organik serta pemanfaatannya sebagai pupuk organik dalam 

pertanian ramah lingkungan. Sampah basah digunakan sebagai bahan  dengan 

ketentuan-ketentuan untuk menjadikan yang berkualitas. Pupuk organik cair 

sangatcocok jika diterapkan pada pertanian sayur, yang bertujuan dalam 

pertumbuhan daun pada tanaman, karena Pupuk organik cair mengandung 

hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan 

bahan organik) (Parman, 2012).  

Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan 

kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan 

sebagai alternatif pengganti pupuk kandang. Manfaat dari pupuk organik cair  
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menurut Nur fitri, dkk, 2007) Pupuk organik cair mempunyai beberapa 

manfaat diantaranya adalah:  

1.Membentuk klorofil daun lebih cepat dan pembentukan bintil akar pada 

tanaman leguminosae sehingga kemampuan fotosintesis tanaman dan 

penyerapan nitrogen dari udara bekerja dengan baik, 2. Menjadikan tanaman 

kokoh dan kuat dengan adanya peningkatan vigor tanaman sehingga tanaman, 

3. Menjaga ketahanan tanaman dari kekeringan, cekaman cuaca dan serangan 

patogen penyebab penyakit, 4. merangsang pertumbuhan cabang produksi, 5. 

menbentuk bunga dan bakal buah lebih cepat , dan 6 mengatasi gugurnya 

daun, bunga dan bakal buah. 

Pertanian ramah lingkungan memiliki prinsip yang sejalan dengan 

pertaniah organik serta pertanian berkelanjutan, yang mengutamakan 

menyelamatkan tanah dari krisis hara serta nutrisi, menghindari penggunaan 

zat kimia dalam tujuan-tujuan peningkatan tanaman yang tidak terkontrol. 

Dengna metode dan proses yang benar makan pertanian ramah lingkungan 

dapat mempertahankan produktivitas yang tinggi karena pasokan hara dari 

pupuk organik cair yang digunakan, perbaikan biota tanah, pengendalian 

organisme pengganggu tanaman dengan cara hayati berdasarkan kondisi 

ekologi, dan keberagaman tanaman (Hendrawati, 2001). 

Berdasakan lembar keterlaksanaan kegiatan, bahwa 100% data 

dilaksanakan sesuai tindakan yang direncanakan, instrument ini berisi tentang 

kegiatan adalah pendidikan dan pelatihan terkait pengelolaan lingkungan 

tahap awal dilakukan secara virtual dengan diikuti oleh 20 peserta yang terdiri 

dari warga binaan beserta kepala bidang dan anggota bimbingan kerja lapas 1 

Malang. Kegiatan berjalan baik berkat antusiasme peserta dengan 

dibuktikannya muncul pertanyaan-pertanyaan. Kegiatan selanjutnya yaitu 

motivasi terkait pengelolaan lingkungan, dan pada pertemuan selanjtnya 

dilakukan secara tatap muka langsung dilaksanakan di lapas kelas 1 malang 

dengan kegiatan Pendidikan dan pelatihan tentang pembuatan , diikuti oleh 29 

warga binaan beserta petugas lapas bagian bimbingan kerja.  serta  memotivasi 

dan pelatihan tentang pertanian ramah lingkungan. Selanjutnya dilakukan 

pendampingan terkait perkembangan kualitas pupuk organik cair yang telah 

dibuat dan pendampingan terkait penerapan pada pertanian ramah 

lingkungan. Tindakan lain yang dilakukan yaitu dengan terebtnuknya tim 

pengelolaan limbah menjadi  dan tim dalam pengelolaan pertanian ramah 

lingkungan. 

Pendidikan dan pelatihan bagi warga binaan sangat efektif diterapkan 

dalam rangka merubah pola piker dan memiliki sikap peduli terhadap 

lingkungan. Pendidikan adalah cara dalam mentransfer pengetahuan dari 

orang satu pada orang yang lain dengan prosedur, proses dan metode yang 

sitematis dan terorganisasi, sehingga pendidikan mampu untuk merubah sikap 
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dan tata cara orang seseorang menuju dewasa. Penelitian hendrawan, 2016 

menunjukan bahawa kegiatan pendidikan dan pelatihan sangat efektif dalam 

rangka meningkatkan kinerja peserta dalam hal ini warga binaan lapas kelas 1 

malang. Dalam hal ini kegiatan pelatihan yang dilakukan ada sebagian peserta 

yang tidak merasakan langsung peningkatan kualitas pengetahuan serta 

kegiatan yang mereka dapat dari pelatihan, tetapi dipastikan, sesuai hsil survey 

dan wawancara pada 20 peserta, seluruh peserta mengalami peningkatkan 

kualitas kerja dan pengetahuan rata-rata 85% terkait penngelolaan sampah, 

pembuatan pupuk organik cair hingga implementasi pada pertanian ramah 

lingkungan, karena berdasarkan praktek dan pengalaman yang dikerjakan 

dalam pelatihan pembuatan pupuk cair hingga implementasi pada pertanian 

ramah lingkungan tersebut.   

Hasil dari observasi peran masyarakat dalam hal ini warga binaan kelas 

1 malang bahwa 100% peserta mengikuti kegiatan dengan aktif dari awal 

sampai akhir. Hal ini menunjukkan bahwa peran masyarakat sangat tinggi 

degan model pendidikan dan pelatihan ini. Salah satu faktor yang menjadkan 

peserta mengikuti kegiatan dengan antusias karena adanya kesadaran diri 

terhadap peningkatan kemampuan dan pengalaman yang akan menjadi bekal 

mereka dalam bermasyarakat di dalam lapas maupun diluar kapas. Peran serta 

warga binaan menjadi menjadi unsur utama ynag harus dilibatkan mulai dari 

perencanaa, kegiatan pengelolaan serta hasil yang didapatkan dan sinkronisasi 

dengan tujuan yang yang telah direncanakan terhadap keberhasilan kegiatan 

ini. (Sari 2016). Karena dengan adanya masyarakat atau warga binaan yang 

tidak pedui, memiliki kesadaran yang sangat rendah terhadap pengolahan 

sampah menjadi pupuk organik cair srta implentasi pertanian ramah 

lingkungan. Maka perencanaan program ini hanya akan menjadi wacana 

birokrasi saja.  

Lembar observasi terkait pembuatan, bahwa dari 5 tong yang dibuat dan 

1 molase dalam waktu 12 hari telah berhasil dengan indikator bau, suhu, 

konsentrasi, struktur cairan, warna dan percobaan pada perkecambahan.  

 

 
Sumber: Doc Pribadi, 2020 

Gambar 1.  Pendidikan dan pelatihan virtual terkait motivasi awal pengolahan 

lingkungan dan pertanian ramah lingkungan 
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Sumber: Doc Pribadi, 2020 

Gambar 2.  Pelatihan pembuatan  oleh narasumber 

 

 

 
Sumber: Doc Pribadi, 2020 

Gambar 3.  Praktek warga binaan pembuatan  oleh narasumber 

 

 
Sumber: Doc Pribadi, 2020 

Gambar 4.  Warga binaan menguji keberhasilan  
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Sumber: Doc Pribadi, 2020 

Gambar 5.  Pendampingan monitoring kegiatan lanjutan penggunakan  

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan  pupuk organik cair bagi warga binaan Lapas kelas 1 

Malang mampu meningkatkan peran serta warga binaan Lapas kelas 1 Malang 

rhadap pertanian ramah lingkungan dengan. Dari hasil pupuk organik cair 

yang dikelola tergolong sangat baik sesuai uji kualitas pupuk organik cair. 

Selain itu pelatihan dan pendampingan yang diberikan melalui program 

pengabdian masyarakat ini mampu menjadi solusi terkait permasalahan 

lingkungan utamanya sampah atau limbah.  Pelatihan ini mampu 

memberdayakan warga binaan secara langsung dan bersifat berkelanjutan, 

dengan implementasi penggunaan pupuk organik cair yang dihasilkan dari 

limbah sisa cucian beras, serabut kelapa, sisa sayur di lingkungan Lapas kelas 1 

Malang pada pembangunan pertanian ramah lingkungan. 
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